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Suliasih dan Widawati — Pengaruh Salinitas dan Inokulan Bakteri Terhadap Pertumbuhan Tanaman Terung (Solanum melongena L.)

PENGARUH SALINITAS DAN INOKULAN BAKTERI TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN TERUNG (Solanum melongena L.)
[The Effect of Salinity and Bacteria Inoculant on The Growth
of Eggplant (Solanum melongena L.)]

Suliasih*“dan Sri Widawati
Bidang mikrobiologi-Puslit Biologi-LIPI
Cibinong Science Center J1. Raya Bogor Jakarta Km. 46 Cibinong
email: lishadari@yahoo.co.id

ABSTRACT

Nitrogen fixing dan phosphate solubilizing bacteria are important PGPR bacterial in addition of plant nutrients by increasing N and P, espe-
cially in saline soils. Experiments were conducted to observe the effects of soil salinity and bacterial inoculant on growth eggplant
(Solanum melongena) at green house of Microbiology division, Research Center for Biology, The Indonesian Institute of Sciences, Cibi-
nong. Experiment laid out as factorial based randomized complete design with three replications. Five levels of watering consisted of (1).
Fresh water, (2). NaCl 0.1%, (3). NaCl 1%, (4). Sea water 75 %+25% fresh water, (5). Sea water 100% as first factors. Five levels of inocu-
lations/biofertilizers consisted of (1).control without fertilizer (K), (2). NPK (P), (3). Nitrogen Fixing bacteria (BPN1), all treatments was
repeated 3 times BPN2, mixed inoculation (BPN1 + BPN2 + Phosphate Solubilizing Bacteria/BPF) as second factors. Results showed that
biofertilizer application increased growth and yield of eggplant in various levels of salinity at about 21.56%-53.35% compared to uninocu-
lated plants

Key words: Nitrogen fixing bacteria, Phosphate solubilizing bacteria, eggplant

ABSTRAK

Bakteri penambat nitrogen dan pelarut fosfat merupakan bakteri PGPR yang penting dalam penambahan hara tanaman dengan cara
meningkatkan N dan P oleh tanaman, khususnya di tanah salin. Telah dilakukan percobaan rumah kaca pengaruh salinitas dan pemberian
inokulan toleran salin terhadap pertumbuhan tanaman terung (Solanum melongena). Percobaan dilakukan di rumah kaca Bidang Mikrobi-
ologi, Puslit Biologi, LIPI.Cibinong. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola factorial. Faktor pertama yaitu
Peyiraman, terdiri dari: 1. Air tawar, 2. NaCl 0,1%, 3. NaCl 1%, 4. air laut 75% + air tawar 25%, 5. Air laut 100%. Faktor kedua yaitu
Inokulasi terdiri dari : 1. Kontrol tanpa inokulan (K), 2. Pupuk NPK (P), 3. Bakteri Penambat Nitrogen (BPN1), 4. BPN2, Inokulan campu-
ran (BPN1 + BPN2 + Bakteri Pelarut Fosfat/BPF). semua perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil menunjukkan adanya peningkatan per-
tumbuhan dan hasil tanaman terung pada berbagai tingkat salinitas yang diberi inokulan antara 21,56% - 53,35% dibandingkan dengan

tanaman kontrol tanpa inokulan

Kata kunci: Bakteri penambat nitrogen, Bakteri Pelarut Fosfat, tanaman terung.

PENDAHULUAN

Tanah salin merupakan tanah yang mempu-
nyai kadar garam yang sangat tinggi di dalam larutan
tanahnya dan didominasi dengan garam-garam Na,
Ca dan Mg dalam bentuk klorida maupun sulfat yang
menyebabkan rendahnya ketersediaan N, P, Mn, Cu,
Zn, dan Fe dalam tanah, juga mempunyai tekanan
osmotik tinggi, lemahnya pergerakan air dan udara
serta rendahnya aktivitas mikroba tanah (Tester dan
Davenport, 2003; Gamalero et al., 2009). Sebaran
lahan salin pada umumnya ada di daerah pantai, la-
han beririgasi, lahan kelebihan pupuk dan lahan yang
secara alami berkadar garam tinggi.

Kadar garam yang tinggi pada tanah akan
menjadi faktor pembatas terhadap produksi tanaman,
karena dapat menyebabkan terganggunya pertum-
buhan, produktivitas tanaman dan fungsi-fungsi fisi-
ologis tanaman secara normal, terutama pada jenis-
jenis tanaman pertanian (Amirjani, 2001) dan hor-
tikultura (Chinnusamy et al., 2005; Mantri et al.,

*Diterima: 12 Agustus 2015 - Disetujui: 14 Februari 2016

2012). Salinitas sangat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dan proses kehidupan mkroba (Ondrasek et
al., 2009).

Salinitas tanah menekan proses pertumbuhan
tanaman dengan efek yang menghambat pembesaran
dan pembelahan sel, produksi protein, serta penam-
bahan biomass tanaman. Tanaman yang mengalami
stres garam umumnya tidak menunjukkan respon
dalam bentuk kerusakan langsung tetapi dalam ben-
tuk pertumbuhan tanaman yang tertekan dan per-
ubahan secara perlahan (Subagyono, 2009).

Lahan salin belum banyak dimanfaatkan
secara penuh karena tingkat produktivitas lahan yang
rendah sehingga kurang sesuai untuk lahan pertanian.
Beberapa upaya telah dilakukan untuk mengurangi
pengaruh dari salinitas terhadap pertumbuhan dan
produktivitas tanaman. Upaya tersebut berupa
penggunaan varietas tanaman toleran salin, juga
melakukan penambahan input berupa teknologi dari
luar. Akhir-akhir ini, pendekatan secara biologi
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dengan menggunakan bakteri pemacu pertumbuhan
tanaman (“Plant growth promoting rhizobacteria”/
PGPR) yang dapat digunakan sebagi pupuk hayati
telah dicoba. Seperti penggunaan inokulan mikroba,
yang dapat memperbaiki salinitas, meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Lugtenberg et al., 2013), dan
sebagai biokontrol (Pliego et al., 2011).

Salah satu solusi yang paling tepat untuk kon-
disi lahan dengan salinitas tinggi adalah penggunaan
bakteri dari kelompok PGPR seperti bakteri penam-
bat nitrogen (BPN) dan pelarut fosfat (BPF) tahan
salin dan tanaman yang mampu berasosiasi dengan
bakteri tersebut. Bakteri PGPR sangat penting dalam
penambahan hara tanaman dengan cara meningkat-
kan N dan P oleh tanaman (Gray and Smith, 2005;
Turan et al., 2006). Kelompok bakteri PGPR, khu-
susnya BPN dan BPF dapat dikembangkan untuk
memfasilitasi pertumbuhan tanaman di tanah salin
(Bacilio et al., 2004; Hayat et al, 2010) dan dapat
mengembangkan mekanisme molekuler untuk ber-
tahan hidup dan tumbuh dengan adanya peningkatan
salinitas (Tripathi et al., 2002) serta membantu daya
tahan tanaman terhadap lingkungan kering, salinitas,
kekurangan gizi, dan kontaminasi logam berat (Dodd
dan Perez-Alfocea, 2012; Berg et al., 2013).

Peningkatan lahan salin di Indonesia tiap ta-
hun bertambah dan menarik untuk dkembangkan
sebagai lahan pertanian, khususnya daerah pesisir
pantai perkotaan. Penanaman sayur-sayuran dan
buah-buahan dengan memanfaatkan bakteri PGPR
tahan salin di pesisir pantai belum banyak dilakukan,
khususnya tanaman terong. Hal ini sangat menarik
untuk dibuat percobaan dan jangka panjangnya dapat
dikembangkan sebagai tempat wisata pantai dengan
lingkungan hortikultura. Tujuan dari percobaan ini
adalah untuk mengetahui pengaruh PGPR
khususnya bakteri penambat nitrogen dan bakteri
pelarut fosfat tahan salin pada pertumbuhan tanaman
dan produksi terung pada lingkungan tanah salin.

BAHAN DAN CARA KERJA
Isolat

Isolat bakteri yang digunakan yaitu Bakteri
Penambat Nitrogen. (BPN) dan Bakteri Pelarut
Fosfat (BPF) yang diisolasi dari tanah sawah daerah
pantai Cilacap. Bakteri tersebut telah diuji ketahan-
an terhadap garam (NaCl 3%), kemampuan dalam
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melarutkan fosfat dan produksi hormon IAA (data
tidak dipublikasi).

Persiapan Inokulan

Bakteri yang diuji ditumbuhkan pada masing-
masing media cair. Bakteri BPN1 ditumbuhkan pada
media Mannitol Ashby (manitol 20g; K,HPO, 0,2g;
MgS0,. 7H,0 0,2g; NaCl 0,2g; K,SO, 0,1g; CaCOs;
5g; agar 15; akuades 1000 ml (Subba Rao, 1994).
Sedangkan bakteri BPN2 dtumbuhkan pada media
Okon (K,HPO, 0,1g, KH,PO, 4g; MgSO, 0,2g;
CaCl, 0,02g; NH,CI 1g, DL asam malat 5g, NaOH
3g, FeCl; 10mg; Na,MoO, 2mg; MnSO, 2,1mg; Cu
(NO3), 0,04mg; ZnSO, 0,24mg; biru bromotimul
(0,5% dalam etanol) 2 ml; sukrosa 5 gr; ekstrak kha-
mir 0,1 gr; agar 20gr; akuades 1000 ml (Okon et al.,
1977). Bakteri pelarut fosfat ditumbuhkan pada me-
dia Pikovskaya (Ca3(POy), 5g, (NH4),SO, 0,5g;
NaCl 0,2g; MgS0,. 7H,0 0,1g; KCI 0,2g; Glukosa
10g; ekstrak ragi 0,5g; agar 20 g; MnSO, dan FeSO,
sedikit, akuades 1000 ml (Subba Rao, 1994). Selan-
jutnya media yang telah diinokulasi dengan masing-
masing bakteri diinkubasi dengan cara di shaker pada
suhu kamar selama 5 hari. Inokulan dipanen hingga
kepadatan bakteri mencapai 10® cfu/ml dalam larutan
media tersebut. Selanjutnya inokulan cair disuntikan
sebanyak 100 mL dalam 60 gram bahan pembawa
atau carier. Bahan pembawa yang digunakan adalah
gambut steril. Inkubasi inokulan padat tersebut da-
lam suhu kamar selama 5-7 hari hingga kepadatan
sel bakteri mencapai 10° cfu/gr gambut.

Percobaan Rumah Kaca
Pembibitan

Benih terung yang telah dipilih direndam da-
lam air hangat suhu sekitar 40°C selama 10 -15 men-
it, kemudian dibungkus dalam gulungan kain basah
untuk diperam selama lebih kurang 24 jam
hingga tampak mulai berkecambah. Benih di
masukkan kedalam polybag yang telah berisi
campuran tanah dan pupuk kandang halus 2:1,
kemudian ditutup dengan tanah tipis. Persemaian
disiram pada waktu pagi dan sore hari (perhatikan
kelembabannya). Selanjutnya bibit dipindahkan dari
persemaian setelah berumur 1 bulan atau berdaun
empat helai.



Suliasih dan Widawati — Pengaruh Salinitas dan Inokulan Bakteri Terhadap Pertumbuhan Tanaman Terung (Solanum melongena L.)

Penanaman

Penanaman dilakukan di rumah kaca Bidang
Mikrobiologi, Puslit Biologi, LIPI, Cibinong. Perco-
baan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan pola faktorial. Faktor pertama yaitu
Peyiraman, terdiri dari: 1. Air tawar, 2. NaCl 0,1%,
3. NaCl 1%, 4. air laut 75% + air tawar 25% , 5. Air
laut 100%. Air laut berasal dari Pelabuhan Ratu,
Sukabumi .  Faktor kedua yaitu Inokulasi terdiri
dari : 1. Kontrol tanpa inokulan (K), 2. Pupuk NPK
(P), 3. BPN1, 4. BPN2, 5. Inokulan campuran (BPN1
+ BPN2 + BPF). Semua perlakuan diulang sebanyak
3 kali.

Benih terung berumur 1 bulan dipindahkan
ke pot plastik berisi 5 kg tanah yang telah dicampur
kompos 3:2. Setiap pot ditanami 3 tanaman dan
setelah tanaman kuat dijarangkan hingga tersisa 1
tanaman/pot. Penyiraman dilakukan 2 hari sekali
sesuai dengan perlakuan. Inokulan diberikan 2 kali
pada saat tanam dan masa pembungaan sebanyak 20
gram/pot perlakuan. Untuk perlakuan
pemupukan. Tanaman dipupuk sebanyak 4 kali
masing-masing sebanyak 8 gram NPK , yaitu pada
umur 15 HST, 25 HST, 35 HST dan 45 HST. Peubah
yang diamati yaitu analisa tanah sebelum dan
sesudah tanam, bobot segar daun dan batang, akar,
jumlah daun, tinggi tanaman, bobot segar buah dan
total N tunas (metoda Kjeldal), total P tunas (metoda
asam askorbik), Jackson, 1973), populasi total
bakteri tanah, enzim fosfomonoesterase (PME) pada

sesuai

saat panen.

Populasi total bakteri tanah

10 gram tanah dimasukkan ke dalam erlen-
meyer yang berisi 90 ml akuades steril, di shaker
dengan kecepatan 110 rpm selama 30 menit. Dibuat
seri pengenceran 10" sampai 107. 0,2 ml dari
masing-masing seri pengenceran dimasukkan ke
dalam petridis steril dan dituangkan media nutrien
agar (NA) suhu 50° C (ekstrak sapi 3 g, pepton 5 g,
agar 15 g dan akuades 1000 ml) (Atlas, 2004).

Pengukuran Aktivitas Enzim Fosfomonoesterase
(PME-ase)

Sebanyak 1 ml supernatan  sampel
ditambahkan dengan 1 ml substrat p-NPP fosfat 115

Mn dan 4 ml buffer asetat pH 6,5 dan diinkubasikan
selama 1 jam pada suhu 38°C. Pada hasil inkubasi
ditambahkan 1 ml CaCl, 0,5M lalu dikocok. Kontrol
dibuat dengan prosedur yang sama pada sampel,
tetapi penambahan 1 ml larutan substrat dilakukan
setelah penambahan 1 ml CaCl, 0,5M. Sampel dan
kontrol diukur absorbannya pada panjang gelombang
400 nm. Standar dan blanko mendapat perlakuan
yang sama seperti sampel. Standar menggunakan
larutan p-nitrofenol dengan konsentrasi 1-6 ppm,
sedangkan untuk blanko menggunakan air destilasi
(Tabatabai dan Bremner, 1969).

HASIL

Hasil Percobaan menujukkan bahwa nilai
daya hantar listrik (DHL) tanah pada berbagai ting-
kat salinitas dan perlakuan inokulan serta pH tanah
setelah panen bervariasi antara 0,44 — 11 dS/m
(Tabel 1). Nilai DHL terendah didapat pada perla-
kuan inokulan campuran dan penyiraman NaCl
0,1%, sedangkan nilai DHL tertinggi didapatkan
pada perlakuan penyiraman air laut 100% tanpa
inokulan. Hasil nilai DHL pada antar perlakuan
pemupukan tidak menujukkan perbedaan yang nyata
(Tabel 1).

Pengaruh salinitas dan inokulasi terhadap
pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman terung
dapat dibaca pada Tabel 2. Terlihat adanya perbe-
daan yang nyata antar perlakuan pada tinggi tana-
man, jumlah daun, berat kering akar dan brangkasan,
serta berat basah buah terung. Berat basah buah
terung berkisar antara 0—155,71 gram. Hasil tertinggi
didapat pada perlakuan penyiraman 0,1% NaCl dan
inokulan campuran campuran, sedangkan pada perla-
kuan penyiraman NaCl 100% tanaman tidak dapat
menghasilkan buah.

Hasil analisa populasi total bakteri, rata-rata
berkisar antara 0.8 x 10°-5,8 x 10° cfu/g tanah.
Hasil tertinggi dihasilkan oleh perlakuan inokulasi
dengan BPN2 dan penyiraman dengan NaCl 0,1%
dan terendah oleh perlakuan kontrol tanpa inokulasi
dengan penyiraman NaCl 100%. Analisa aktivitas
enzim fosfomonoesterse (PME) tanah, N dan P daun
pada saat panen menujukan hasil yang bervariasi.
Aktivitas enzim fosfomonoesterase tertinggi didapat
pada perlakuan inokulan BPN1 dengan penyiraman
NaCl 0,1%, yaitu sebesar 0.198 ug unit/g/jam.
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Tabel 1. Daya hantar listrik (DHL) dan pH tanah setelah panen (Electrical conductivity (EC) and pH of

the soil after harvest).
Perlakuan Daya Hantar Listrik (dS/m)
(Treatments) (Electrical conductivity (EC)
A B C D E
0,58ab 0,99a 3,01a 7,55a 11,49a
K (a) (a) (a) (b) (c)
0,52ab 1,00a 2,71a 7,28a 10,80a
p (a) (a) (b) (c) (d)
0,66 b 0,87 a 2,69a 6,87 a 10,83 a
BPNI (a) (a) (a) (b) (b)
0,45a 0,88a 3,68a 7,01a 10,39a
BPN2 (a) (ab) (b) (a) (d)
C 0,44a 0,87a 3,35a 6,16a 9,85a
ampuran b d
oy @ @ (®) © @
pH
7,76 b 7,55 a 7,38Db 6,90 a 6,89 a
K (c) (c) (b) (a) (a)
7,72 b 7,62 a 7,4¢c 6,97a 6,72a
p (b) (b) (b) (a) (a)
7,44 a 7,84 a 7,21 ab 6,79a 6,96a
BPNI1 (be) (c) (ab) (a) (ab)
7,71b 7,68a 7,12a 7,37 a 6,92 a
BPN2 (¢ (c) (a) (b) (a)
Campuran 7,66b 7,75a 7,09a 6,92a 6,99a
(Mixed) (b (b) (a) (a) (a)

Keterangan: 1.Perlakuan Air tawar (A), 2. NaCl10,1% (B), 3. NaCl 1% (C), 4. Air laut75% + air tawar 25% (D), 5. Air laut 100%
(E), K (Kontrol tanaman tanpa pemupukan), P (Tanaman dengan NPK). Huruf dalam kurung menunujukkan perbedaan pada
kolom dan huruf tanpa kurung menunjukkan perbedaan pada baris. Huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan (p<0,05). /1.fresh water treatment (4), 2. NaCl 0,1% (B), 3. NaCl 1% (C), 4. Sea water
75% + Fresh water 25% (D), 5. Sea water 100%, Control without fertilizer (K), NPK (P), Letter withaout brackets indi-
cate differences in columns and letters with the brackets indicate the differences in the lanes. The number followed by the
same letter are not significantly different at (p<0,05) level of Duncan’s test].

Analisa N dan P masing-masing berkisar antara 0,21
% - 1,17% dan 0,002% - 0,385% (Tabel 3)

PEMBAHASAN

Hasil percobaan menunjukkan, bahwa per-
tumbuhan dan hasil tanaman terung dipengaruhi
secara nyata oleh salinitas dan penggunaan inokulan
sebagai pupuk hayati. Peningkatan konsentrasi NaCl
pada tanah menyebabkan terganggunya pertumbuhan
dan hasil tanaman, kecuali penyiraman dengan NaCl
0,1%. Menurut Sembiring dan Gani (2007), salinitas
merupakan  cekaman  abiotik  yang  dapat
mempengaruhi produktivitas dan kualitas tanaman,
pertumbuhan akar, batang dan luas daun berkurang
karena ketidakseimbangan metabolik yang disebab-
kan oleh keracunan ion NaCl, cekaman osmotik dan
kekurangan hara. Hasil penelitian Jamil et al.
(2006), menujukkan bahwa kadar garam tinggi da-
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lam tanah telah menghambat panjang tunas kubis,
bit, bayam, dan pak-choi. Demikian juga pengham-
batan sebesar 50% pada panjang tunas dan 7 % pada
panjang akar akibat salinitas tinggi dilaporkan oleh
Egamberdieva (2011). Pada perlakuan penyiraman
dengan 100% air laut menghasilkan daya hantar
listrik sebesar 9,85-11,49 dS/m, dan memperlihatkan
pertumbuhan tanaman terganggu dan tidak dapat
menghasilkan buah. Hal ini disebabkan kadar
garam tinggi yang terserap oleh akar tanaman telah
merusak sistem pertumbuhan. Seperti hasil perco-
baan Golpayegani dan Tilebeni (2011), bahwa kadar
garam tinggi akan menghambat sistem kerja dalam
pertumbuhan tanaman seperti menurunnya hasil
fotosintesa, konduktansi stomata dan kandungan
klorofil pada tanaman kemangi. Follet et al., (1981),
menyatakan bahwa tanah dengan daya hantar listrik
antara 8-16 dS/m termasuk tanah dengan salinitas
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Tabel 2. Rerata pertumbuhan dan hasil tanaman terung (4verages of plant growth and

yield of eggplant)
Perlakuan Tinggi Jumlah Berat Kering (g/pot) Berat Terung (g/
(Treatments) Tanaman Daun (Dry Weight/g/pot) pot)
(cm) (No. of (egg plant fruit
Salinitas Pemupukan leaves) weight/g/pot)
(Salinity) (Inoculant) (Plant Akar Brangkasan
height) (Root) (plant)
Air tawar K 85,005k 20,00f 12,74fg 77,80hi 62,07b
(Fresh water) P 86,66k 19,33f 13,81gh 88,571 84,77d
BPNI1 93,66lm 25,66gh 21,84j 151,29k 107,66¢
o N2 107.660 28.66hi 17.42i 164,851 127.28f
ampuran
(Mixed) 96,66mn 32,00ij 21,41j 166,111 134,61
NaCl 0,1% K 88,00kl 23,00fg 9,81 de 127,87j 72,64c
P 95,00mn 24,00fgh 14,72h 141,17k 91,93d
BPNI1 108,660 35,33j 13,64gh 238,390 109,99¢
orna 101,330 36,33 13,74gh  202,55n 131,94f
ampuran
(Mixed) 96,33mn 25,66gh 13,01fgh 179,97m 155,71¢g
NaCl 1% K 50,00bcd 5,00 ab 12,42fg 29,76abcd 60,94b
P 58,66fg 10,66¢de 11,26 ef 59,25fg 83,49d
BPNI1 77,661 13,66¢e 12,33fg 148,93k 84,52d
oPN2 71,00k 12,33de 423a 59,25fg 90,07d
ampuran
(Mixed) 79,00ij 13,00 ¢ 5,34ab 72,13gh 107,78e
Air laut 75%+ S1,66cde  6,66abe 12426z 24,47ab 54,48b
air tawar 25% K ’ ’ ol ’ ’
(Sea water
75%+Fresh 52,66def 7,66abcd 5,43ab 32,95bcd 60,94b
water 25%) P
BPNI1 59,66g 7,66abcd 12,42fg 54,22¢ef 73,90¢
OPN2  5800cfy  9.00bede  9.39d 41,50cde 89,34d
ampuran
(Mixed)  54,66defg  8,00abcd 9,26d 61,77fg 84,76d
Airlaut 100% K 33,33a 3,00a 4,39a 17,46a 0a
(Sea water 100%) P 35,00a 4,00ab 6,78bc 28,05abc Oa
BPNI1 45,33bc 5,00ab 9,35d 42,43de 0Oa
OPN2 44,66 6,66abc 6.27bc 40,35cd
ampuran Oa
(Mixed) 44,66b 6,00abc 8,25cd 32,56bcd Oa

Keterangan: Kontrol tanaman tanpa pemupukan (K), Tanaman dengan NPK (P). Huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan (p<0,05). /Control without fertilizer (K), 2. NPK (P), The number followed by
the same letter are not significantly different at (p<0,05) level of Duncan’s test].

yang tinggi, sehingga hanya tanaman yang toleran
salin saja yang bisa tumbuh. Demikian juga prosen-
tase N dan P daun panen menunjukkan penurunan
yang nyata pada perlakuan penyiraman dengan NaCl
maupun air laut. Kelimpahan ion Na™ dan CI” dapat
menyebabkan  pengurangan  aksesibilitas  dan
penyerapan beberapa unsur seperti N, P, K, dan Mg
oleh tanaman (Heidari dan Jamshid, 2010; Bybordi
dan Ebrahimian, 2011). Hal yang sama terlihat juga
pada jumlah populasi total bakteri tanah. Terjadi

penurunan jumlah populasi total bakteri tanah seiring
dengan meningkatnya salinitas tanah, kecuali pada
tanah dengan perlakuan penyiraman NaCl 0,1%.
Hasil yang sama terjadi pada percobaan Kaushik dan
Sethi (2005), bahwa peningkatan salinitas tanah
mengurangi populasi bakteri nitrifikasi dan Azoto-
bacter dalam tanah yang ditanami padi pada perco-
baan pot. Garcia dan Hernandez (1996) dalam Yil-
drim et al., 2006) melaporkan bahwa salinitas dapat
menyebabkan tekanan osmotik yang tinggi, sehingga
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Tabel 3. Rerata aktivitas bakteri dalam tanah dan nutrisi daun setelah panen (A4 verage of bacteria activity on
soil and leaves nutrition after harvest)

PERLAKUAN Populasi total bak- PME (ug unit/ P daun (%) N daun (%)
(Treatments) teri g/jam [P Leaves [N leaves
Salinitas Inokulan  (10°) (cfu/gtanah) [PME (ugunit/ (%)] (%)]
(Salinity) (inoculants)  [Total bacterial g/hour)]
population (10” (cfu/
g soi)]
Air Tawar K 3,2efg 0,137h 0,55de 0,053d
(Fresh water) P 1,2ab 0,113e 0,60ef 0,226m
BPNI1 3,5gh 0,168l 0,73g 0,375n
BPN2 5,4kl
Campuran 0,187m 0,76g 0,3850
(Mixed) 5,05k 0,153k 1,17j 0,121h
K 4,0hi 0,123f 0,52de 0,066ef
NaCl 0,1% P 2,8¢ 0,1691 0,70g 0,123h
BPNI1 5,0k 0,198n 0,53de 0,1741
BPN2 5,81
Campuran 0,1671 0,87h 0,145j
(Mixed) 5,0k 0,149jk 0,971 0,136i
K 3,0efg 0,1701 0,57de 0,066ef
NaCl 1% P 3,0efg 0,107d 0,75g 0,070f
BPN1 5,5kl 0,130g 0,67fg 0,081g
BPN2 4,5§j
Campuran 0,145j 0,49d 0,164kj
(Mixed) 5,61 0,120f 0,70g 0,053d
K 2,0d 0,143i 0,35¢ 0,032¢
Air laut 75%+
air tawar 25% P 1,8cd 0,107d 0,47d 0,009b
2,9ef
(Sea water 75%
+Fresh water 25%) BPNI 0,121f 0,47d 0,062¢
BPN2 3,4fg
Campuran 0,133gh 0,52de 0,083¢g
(Mixed) 3,0efg 0,123f 0,53de 0,053d
K 0,8a 0,122f 0,23ab 0,002a
0,8a
Air laut 100%
(Sea water 100%) P 0,089b 0,24ab 0,009b
BPNI1 1,2ab 0,096¢ 0,32bc 0,002a
BPN2 1,6bc
Campuran 0,104d 0,21a 0,002a
(Mixed) 1,2ab 0,075a 0,47d 0,028¢

Keterangan: K (Kontrol tanaman tanpa pemupukan), P (Tanaman dengan NPK). Huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan (p<0,05). [ Control without fertilizer (K), NPK (P), The number followed by the
same letter are not significantly different at (p<0,05) level of Duncan’s test].

mempengaruhi  aktivitas pertumbuhan mikroba,
kecuali bakteri toleran salin. Salinitas tanah tidak
hanya menghambat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, tetapi juga berpengaruh negatif terhadap
komposisi dan kegiatan bakteri risosfer (Ofek et al.,
2006). Nelson dan Mele (2007) melaporkan bahwa
natrium klorida mempengaruhi struktur komunitas
mikroba di risosfer melalui kuantitas dan /atau kuali-
tas eksudat akar.
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Sedangkan penyiraman dengan NaCl 0,1%
rata-rata dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
seperti tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah
brangkasan, serta hasil terung. Hasil tersebut juga
terjadi pada penelitian Bintoro (1983), bahwa perla-
kuan NaCl sampai 1000 mg/L dapat meningkatkan
jumlah bunga terung (cv Senryo) sebesar 11%, juga
dapat meningkatkan bobot buah total. Hasil
penelitian Strogonov (1964) dalam Bintoro (1983),
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mendapatkan bahwa NaCl dalam jumlah sedikit
dapat  meningkatkan  pertumbuhan  tanaman.
Demikian juga pada hasil penelitian Kurniasih
(2002) melaporkan bahwa garam-garam yang terlarut
dalam tanah merupakan unsur yang esensial bagi
pertumbuhan tanaman, tetapi kehadiran larutan
garam yang berlebih dalam tanah dapat meracuni
tanaman.

Pemberian inokulan bakteri sebagai bakteri
pemacu pertumbuhan tanaman (“Plant growth pro-
moting Rhizobacteria /PGPR) memperlihatkan
pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman. Perlakuan inokulasi memberikan hasil
bobot basah terung lebih tinggi dibandingkan perla-
kuan pemupukan kimia dan kontrol pada berbagai
tingkat salinitas. Jumlah populasi bakteri pada tanah
setelah panen yang diberi inokulan bakteri toleran
salin lebih tinggi dibandingkan dengan tanah kontrol
tanpa inokulan dan tanah yang diberi pupuk kimia
pada berbagai tingkat salinitas. Seperti dilaporkan
Kaushik dan Sethi (2005) pada hasil penelitiannya,
bahwa ternyata mikroba halophilik dan halotoleran
dapat tumbuh dengan subur pada lingkungan salin
dan sangat salin (EC 5, 10. 15 dS/m). Demikian
juga, inokulan bakteri berpengaruh nyata pada pen-
ingkatan aktivitas enzim fosfomonoesterse (PME-
ase) tanah jika dibandingkan dengan kontrol, khu-
susnya inokulan BPN1 pada perlakuan penyiraman
dengan air yang mengandung NaCl 0,1%. Demikian
juga hasil Linu, ef al., 2009) melaporkan bahwa
penggunaan bakteri pelarut fosfat dapat meningkat-
kan PME-ase tanah dan P tersedia. Aktivitas PME-
ase yang lebih tinggi disebabkan adanya aktivitas
mikroba lebih tinggi tercatat dalam hal biomassa
mikroba. Enzim fosfomonoesterase mempunyai
peranan penting terhadap mineralisasi dari P organik
menjadi P anorganik yang tersedia bagi tanaman,
juga diperlukan untuk aktivitas mikroba tanah (Cherr
et al., 2006, Linu et al., 2009).

Jadi pemberian inokulan pada tanah salin
memperlihatkan pengaruh yang positif terhadap per-
tumbuhan dan hasil tanaman bila dibandingkan
kontrol tanaman tanpa inokulan. Inokulasi bakteri
dapat membatasi penyerapan ion-ion anorganik, teru-
tama Na" dalam akar sehingga dapat mencegah Na”
ke dalam daun, juga dapat meningkatkan penyera-
pan hara lain seperti N,P, K dan Ca (Yildrim et.al.,

2006). Hasil yang sama dilaporkan oleh Tank dan
Saraf (2010), bahwa penggunaan PGPR dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat dengan
pemberian NaCl sebanyak 2%. Demikian juga
Kloepper et al. (2004), Egamberdieva dan Kucha-
rova (2009) melaporkan bahwa inokulasi PGPR
meningkatkan pertumbuhan dan hasil gandum pada
kondisi tanah salin. Patel D et al. (2012), melaporkan
adanya peningkatan hasil dari chickpea yang ditanam
pada media dengan perlakuan NaCl 300 mM (1,8%)
dan menggunakan isolat bakteri pelarut fosfat yaitu
Pseudomonas putida.

Hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa
pengaruh negatif dari salinitas pada pertumbuhan
dan hasil tanaman dapat diatasi dengan pemberian
inokulan bakteri sebagai pupuk hayati. Inokulan bak-
teri yang digunakan pada percobaan ini merupakan
bakteri toleran salin serta mempunyai kemampuan
dalam melarutkan fosfat anorganik dan organik, juga
dapat memproduksi IAA. Penggunaan bakteri ini
dapat meningkatkan ketersediaan P dan dan merang-
sang asimilasi dari N dan P pada jaringan tanaman,
mengurangi produksi stress etilen, dan induksi re-
sistensi sistemik (Patten dan Glick, 2002; Dob-
belaere et al., 2003;. Lucy et al, 2004, Yildrim et al,
2006, Pliego et al., 2011; Egamberdieva et al.,
2013a). Jadi penggunaan mikroba pemacu pertum-
buhan tanaman toleran salin sebagai pupuk hayati
mungkin menjadi keuntungan untuk sektor pertanian
dan diharapkan dapat berkontribusi terhadap per-
tanian berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penggunaan inokulan bakteri toleran salin
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
pada berbagai tingkat salinitas. Inokulan campuran
(Azospirillum, Azotobacter dan Bakteri Pelarut
Fosfat) pada tingkat salinitas NaCl 0,1% menunjuk-
kan pertumbuhan tanaman tertinggi dan dapat
meningkatkan hasil buah terung sebesar 53,38%,
serta dapat meningkatkan populasi bakteri tanah dan
serapan hara N dan P daun pada saat panen. Pertum-
buhan terbaik diperlihatkan oleh tanaman yang di-
inokulasi dengan bakteri BPN1 dan bobot basah
buah tertinggi didapat oleh tanaman yang diinokulasi
dengan inokulan campuran.
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sumber dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review atau artikel dari laman
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Lembar ilustrasi sampul
Gambear ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah. Oleh karena itu setiap naskah yang ada ilustrasi harap
mengirimkan ilustrasi dengan kualitas gambar yang baik disertai keterangan singkat ilustrasi dan nama pembuat ilustrasi.

Proofs
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